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RINGKASAN
Alpukat atau Persea americana ialah tumbuhan penghasil buah meja dengan nama sama. Tumbuhan ini berasal dari Meksiko dan Amerika Tengah dan kini banyak dibudidayakan di Amerika Selatan dan Amerika Tengah sebagai tanaman perkebunan monokultur dan sebagai tanaman pekarangan di daerah-daerah tropika lainnya di dunia termasuk di Indonesia.
Pohon, dengan batang mencapai tinggi 20 m dengan daun sepanjang 12 hingga 25 cm. Bunganya tersembunyi dengan warna hijau kekuningan dan ukuran 5 hingga 10 milimeter. Ukurannya bervariasi dari 7 hingga 20 sentimeter, dengan massa 100 hingga 1000 gram; biji yang besar, 5 hingga 6,4 sentimeter.
Buahnya bertipe buni, memiliki kulit lembut tak rata berwarna hijau tua hingga ungu kecoklatan, tergantung pada varietasnya. Daging buah apokat berwarna hijau muda dekat kulit dan kuning muda dekat biji, dengan tekstur lembut.
Biji alpukat sampai saat ini hanya dibuang sebagai limbah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Padahal di dalam biji alpukat mengandung zat pati yang cukup tinggi , yakni sekitar 23%. Biji alpukat tergolong biji yang sangat besar, terdiri dari dua keping (cotyledon), dan dilapisi oleh kulit biji yang tipis melekat. Biji tersusun oleh jaringan parenchyma yang mengandung sel-sel minyak dan butir tepung sebagai bahan cadangan makanan (Kalie, 1997). Menurut hasil analisis Alsuhendra, et al., (2007) biji alpukat memiliki kandungan air 12,67%, kadar abu 2,78%, kandungan mineral 0,54% lebih tinggi dari biji buah lainnya. Biji alpukat kaya akan sumber campuran senyawa polifenolik mencakup dari yang sederhana katekin dan epikatekin dengan zat polimerik terbesar.
Puding adalah nama untuk berbagai hidangan penutup (dessert) yang umumnya dibuat dari bahan- bahan yang direbus, dikukus, atau dipanggang. Puding biji alpukat salah satunya, puding ini belum pernah dibuat. Pembuatannya ekstrak biji alpukat akan dicampurkan pada puding, kandungan biji yang dapat menyehatkan tubuh khususnya pada penderita diabetes.
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BAB I.
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Diabetes mellitus merupakan suatupenyakit yang ditandai oleh kenaikan kadar guladarah (hyperglikemia) kronik yang dapatmenyerang banyak orang di semua lapisanmasyarakat. Problema diabetes mellitus, baikaspek perorangan maupun aspek kesehatanmasyarakatnya, terus berkembang meskipunsudah banyak dicapai kemajuan di semua bidangriset diabetes mellitus maupunpenatalaksanaannya (Hasnah, 2009).  Menurut survey yang dilakukan WHO, Indonesia menempati urutan ke-4  dengan jumlah penderita diabetes terbesar di dunia setelah India, Cina, dan  Amerika Serikat. Dengan prevalensi 8,6 % dari total penduduk, diperkirakan pada tahun 1995 terdapat 4,5 juta pengidap diabetes dan pada tahun 2025 diperkirakan meningkat menjadi 12,4 juta penderita. Sedangkan menurut Menkes, secara global WHO memperkirakan penyakit tidak menular (PTM) telah menyebabkan sekitar 60 % kematian dan 43 % kesakitan diseluruh dunia (Angrraeni, 2006). Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tentang pengobatan barat makin banyak beredar obat untuk mengatasi diabetes, alternative lain adalah penggunakan bahan alam untuk mengatasi diabetes, seperti mahkota dewa, kayu manis, yakon, pare, bawang merah, dan biji alpukat. Dengan pengolahan yang tepat, bahan alam tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mengatasi diabetes. Dalam tanaman obat, terdapat 2 komponen bahan, yaitu metabolit primer seperti karbohidrat, protein, lemak, dan metabolit sekunder, yaitu komponen berisi bahan aktif dan jumlahnya bisa mencapai ratusan jenis. Metabolit inilah yang mengandung bahan aktif untuk pengobatan.
Akhir-akhir ini beredar berita mengenai biji alpukat untuk kencing manis. Masyarakat mengolahnya dengan sederhana, dengan cara dijemur dan dibuat serbuk dihaluskan, lalu diseduh seperti teh. Cara sederhana ini yang sering dilakukan untuk mendapatkan khasiat dari biji alpukat (Abrijanto, 2014).
Alpukat merupakan tanaman yang dapat tumbuh subur di daerah tropis seperti Indonesia. Buah alpukat merupakan salah satu jenis buah yang digemari banyak orang karena selain rasanya yang enak, buah alpukat juga kaya antioksidan dan zat gizi seperti lemak yaitu 9,8 g/100 g daging buah (Afrianti, 2010). Berikut klasifikasi dari buah alpukat (Zaif, 2009) :
	Kingdom
	: Plantae  (tumbuhan)

	Subkingdom
	: Tracheobionta   (berpembuluh)

	Superdivisio
	: Spermatophyta   (menghasilkan biji)

	Divisio
	: Magnoliophyta   (berbunga)

	Kelas
	: Magnoliopsida   (berkeping dua / dikotil)

	Sub-kelas
	: Magnoliidae

	Ordo
	: Laurales

	Familia
	: Lauraceae

	Genus
	: Persea

	Spesies
	: Persea americana P. Mill



Sebagian besar masyarakat memanfaatkan alpukat pada buahnya saja sedangkan bagian lain seperti biji kurang dimanfaatkan. Biji alpukat memiliki efek hipoglikemik dan dapat digunakan untuk pengobatan secara tradisional dengan cara dikeringkan kemudian dihaluskan, dan air seduhannya dapat diminum. Biji alpukat dipercaya dapat mengobati sakit gigi, maag kronis, hipertensi dan diabetes melitus (Monica, 2006). Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa biji alpukat memiliki kandungan berbagai senyawa berkhasiat, salah satunya adalah efek antidiabetes melalui kemampuannya menurunkan kadar glukosa darah (Zuhrotun,2007).
Oleh karena itu, penulis mencoba menghadirkan suatu alternatif lain dalam mengolah biji alpukat  yang  diolah dengan cara mencampurkannya di pudding yang tanpa rasa dan menggunakan gula jagung.  Karena pudding yang dijual biasanya mengandung perasa buatan dan serta harus membuatnya dengan mencampuri gula sehingga dapat menyebabkan diabetes. . Kami ingin memberikan makanan yang memiliki kualitas, khasiat dan cita rasa yang tinggi. Penulis menyebutnya pudding biji alpukat  yang  berbahan  dasar  biji alpukat  dan  aman  dikonsumsi  oleh  penderita diabetes.  Pudding biji alpukat  hadir  sebagai  alternatif  makanan  sehat  sekaligus 
inovasi produk olahan biji alpukat sebagai obat herbal yang menjanjikan bagi mahasiswa.

1.2.  Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah :
1. Bagaimana meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha ?
2. Bagaimana cara untuk meningkatkan nilai ekonomi pada makanan dengan menggunakan campuran ekstrak biji alpukat ?
3. Bagaimana cara mengolah biji alpukat sehingga menjadi suatu makanan yang dapat mengurangi kadar gula dalam darah ?

1.3.  Tujuan Penulisan
Tujuan program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha.
2. Meningkatkan nilai ekonomi pada makanan dengan menggunakan campuran ekstrak biji alpukat.
3. Untuk menghasilkan suatu produk makanan yang dapat mengurangi kadar gula dalam darah.

1.4.  Luaran
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :
1. Terciptanya produk inovasi baru yaitu : Makanan “Puding Bji Alpukat” yang sehat, yang dapat mengurangi kadar gula dalam darah serta harga yang terjangkau.
2. Terciptanya lapangan kerja baru di masyarakat.
3. Memperkenalkan biji buah alpukat kepada masyarakat luas. 

1.5.  Kegunaan Program 
Adapun kegunaan program yang dimaksud adalah :
1. Memberikan nilai jual pada biji buah alpukat yang dijadikan puding. 
2. Membantu masyarakat menciptakan lapangan usaha baru.
3. Menciptakan variasi baru untuk mengurangi kadar gula dalam darah.

BAB II.
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1 Potensi Sumberdaya dan Peluang Pasar
Pada dasarnya biji alpulat ini sudah banyak orang yang mengetahuinya, namun biji alpukat tersebut dibuang begitu saja. Belum banyak masyarakat yang mengetahui untukapa biji alpukat itu. Untuk itu perlu adanya inovasi baru dalam berwirausaha yang dapat bermanfaat sebagai variasi buah tangan dari Indonesia yang diolah menjadi puding yang diproduksi ke berbagai daerah sebagai upaya meningkatkan perekonomian daerah. 

2.2 Khasiat Biji Alpukat
Khasiat dan kelebihan biji alpukat di bidang kesehatan adalah sebagai berikut:
1. Mampu digunakan sebagai penyembuh sakit gigi.
2. Mengobati sakit maggh.
3. Mampu mengobati penyakit kencing manis (diabetes) terutama diabetes melitus.
4. Mampu menghilangkan stress akibat aktivitas yang padat.
5. Mampu mengobati sariawan.
6. Mampu menghilangkan rasa nyeri


2.3 Ketertarikan Dengan Produk Lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Produk – produk olahan berbahan dasar buah alpukat umumnya dibuat menjadi jus, sirup dan selai. Namun produk olahan yang berbahan dasar biji alpukat jarang ditemukan. Oleh karena itu produk inovasi ini di buat lain dengan mengolah biji alpukat menjadi  puding yang praktis dan sehat. Bahan baku dapat diperoleh dari penjual jus buah. Karena bahan baku biasanya dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan, sekarang dengan diolah biji alpukat dapat dimanfaatkan dengan baik. 

2.4 Peluang Pasar
Berbeda dari produk olahan buah alpukat yang sudah ada, produk puding biji alpukat ini di buat praktis agar konsumen mudah menikmatinya dan bisa di bawa kemana – mana. Peluang produk ini cukup besar karena banyak orang yang belum mengetahuinya, maka akan membuat rasa penasaran akan puding biji alpukat.

2.5 . Media Promosi Yang Akan di Gunakan
Untuk memperlancar pemasaran, ada beberapa alternatif yang akan di lakukan untuk mempromosikan puding biji alpukat beberapa media berupa pamflet, sosial media dan smartphone.

2.6 Strategi Pemasaran Yang Akan di Lakukan
Strategi pemasaran yang akan di lakukan dalam usaha pembuatan puding biji alpukat ini menggunakan analisis marketing MIX (bauran pemasaran) 4 p yaitu :
mengenai kebijakan produk, harga, promosi dan distribusi.

a. Kebijakan Produk : Usaha ini bergerak dalam bidang jasa penjualan, berupa puding biji alpukat yang akan disebarkan keberbagai daerah di
b. Indonesia. Dengan rasanya yang enak serta teksturnya yang khas, dikemas secara praktis untuk kemudahan konsumen menikmatinya dan menyehatkan.

c. Kebijakan Harga : Harga manisan kering perkemasan Rp.5.000,- /kemasan.
d. Kebijakan Promosi : Untuk meningkatkan hasil penjualan, maka perlu di lakukan promosi. Beberapa media untuk promosi ini di antaranya, pamflet, sosial media dan smartphone.
e. Kebijakan Distribusi : Distribusi hasil produksi pada konsumen di lakukan dengan memasukkannya ke supermarket. Selain efisien hal ini juga dapat mempermudah penyebaran produk ke berbagai daerah.

2.7 Analisis Produk/Operasi
Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang di gunakan.
1) Bahan baku, bahan penolong : Bahan baku yang di gunakan dalam pembuatan Puding biji alpukat ini diantaranya : biji alpukat, air, puding tanpa rasa dan gula jagung.
2) Peralatan : Jenis peralatan serta perlengkapan yang di gunakan dalam pembuatan puding biji alpukat ini antara lain : kompor gas, tabung LPG, panci, pengaduk, pisau, sendok puding, penyaring, cup puding, dll. 









BAB 3.
METODE PELAKSANAAN
3.1. Tahapan Pekerjaan
Pelaksanaan program usaha pembuatan puding biji alpukat sebagai makanan untuk mengurangi kadar gula dalam darah ini terdiri dari tiga tahap : persiapan produksi, produksi puding biji alpukat dan pemasaran puding biji alpukat.

1. Persiapan produksi
Sebelum memproduksi puding biji alpukat hal pertama yang dilakukan adalah persiapan produksi. Dalam tahap ini terdapat 2 kegiatan yaitu persiapan alat dan bahan. 
Alat yang digunakan yaitu : kompor gas, tabung LPG, panci, pengaduk, pisau, sendok puding, penyaring, cup puding, dll.
Bahan yang digunakan yaitu : biji buah alpukat, puding tanpa rasa, gula jagung, dan air.
2. Tahap produksi puding biji alpukat.
Langkah-langkah dalam pembuatan puding biji alpukat adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan 
· Memilih biji alpukat yang baik.
· Mencuci biji alpukat sampai bersih.
· Merebus biji alpukat selama 10-15 menit untuk menghilangkan rasa pahit. 
· Ditiriskan selama beberapa menit hingga dingin.
· Menghaluskan biji alpukat lalu disaring untuk mendapatkan sari/ekstraknya.
· Menyiapkan puding tanpa rasa, gula jagung, dan air pada panci.
· Memasukkan sari biji alpukat kedalam campuran tersebut.
· Memanaskan panci tersebut sambal diaduk-aduk hingga agak mengental layaknya puding. 
· Setelah itu memindahkannya ke cup puding yang telah disiapkan. 
b. Pengemasan 
Puding biji alpukat dikemas dengan cup puding yang telah diberi label.
c. Pemasaran 
Selanjutnya setelah proses produksi selesai dilakukan maka langkah selanjutnya adalah pemasaran, target dari puding biji alpukat ini adalah semua kalangan kecuali yang mempunyai penyakit kurang darah. Selain itu harganya dapat terjangkau dan termasuk makanan yang sehat. 
Produksi ini bekerja sama dengan toko-toko kecil dan daerah lain yang berpotensi sebagai pusat pemasaran.

3.2.  Analisis Pelaksanaan 
Penafsiran dan penyimpulan hasil pelaksanaan, terukur, dengan melihat tingkat kepuasan konsumen melalui kuesioner dan wawancara. Cara analisis data yang digunakan untuk membuat kesimpulan yang membuktikan tingkat capaian dari tujuan. 









BAB 4.
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1.  Anggaran Biaya
a) Analisis keuangan
1) Tabel investasi awal yang diperlukan
	No
	Nama barang
	Banyaknya
	Harga satuan
	Jumlah

	1.
	Panci 
	1 buah
	Rp   150.000,00
	Rp    150.000,00

	2.
	Loyang
	4 buah
	Rp     15.000,00
	Rp      60.000,00

	3.
	Kompor gas dan regulator
	1 buah
	Rp   500.000,00
	Rp    500.000,00
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	4.
	Pisau 
	4 buah
	Rp     10.000,00
	Rp      40.000,00

	5.
	Blender 
	1 buah
	Rp   350.000,00
	Rp    350.000,00

	6.
	Timbangan
	1 buah
	Rp     70.000,00
	Rp      70.000,00

	7.
	Sendok 
	1 lusin
	Rp     25.000,00
	Rp      25.000,00

	8.
	Tabung gas 3 kg
	2 buah
	Rp    130.000,00
	Rp    260.000,00

	9.
	Baskom 
	5 buah
	Rp      15.000,00
	Rp      75.000,00

	10.
	Soled/ serokan
	4 buah
	Rp        3.000,00
	Rp      12.000,00

	11.
	Plastik
	1 buah
	Rp      50.000,00
	Rp      50.000,00

	12.
	Saringan
	1 buah
	Rp      10.000,00
	Rp      10.000,00

	13 .
	Sarung tangan
	2 pak
	Rp        8.000,00
	Rp      16.000,00

	Jumlah 
	Rp1.618.000,00 




2) Tabel penyusutan aktiva perbulan
	No
	Nama Aktiva
	Banyaknya
	Penyusutan/ buah
	Jumlah

	1.
	Plastik
	8 buah
	Rp       5.000,00
	Rp       40.000,00

	2.
	Loyang
	4 buah
	Rp       5.000,00
	Rp       20.000,00

	3.
	Baskom 
	5 buah
	Rp       3.000,00
	Rp       15.000,00




	4.
	Pisau 
	4 buah
	Rp       3.000,00
	Rp       12.000,00

	5.
	Blender
	1 buah
	Rp      50.000,00
	Rp       50.000,00

	6.
	Soled/serokan 
	4 buah
	Rp          2000,00
	Rp         8.000,00

	7.
	Timbangan	
	1 buah
	Rp     20.000,00
	Rp       20.000,00

	9.
	Tabung gas 3 kg
	2 buah
	Rp     20.000,00
	Rp       40.000,00

	10.
	Sarung tangan
	2 pak
	Rp       10.000,00
	Rp       20.000,00

	11.
	Saringan
	1 buah
	Rp       10.000,00
	Rp       10.000,00

	15.
	Sendok 
	1 lusin
	Rp       5.000,00
	Rp         5.000,00

	16.
	Kompor gas dan regulator
	1 buah
	Rp    300.000,00
	Rp     300.000,00

	Jumlah penyusutan
	Rp     540.000,00 




3) Tabel biaya operasional perbulan
	No
	Nama barang
	Banyaknya
	Harga satuan
	Jumlah

	1.
	Biji alpukat
	25 kg
	Rp    10.000,00
	Rp      250.000,00

	2.
	Puding tanpa rasa
	10 bungkus
	Rp      5.000,00
	Rp        50.000,00

	3.
	Gula jagung
	5 kg
	Rp  380.000,00
	Rp   1.900.000,00

	4. 
	Air 
	30 liter
	Rp    10.000,00
	Rp      300.000,00

	JUMLAH BIAYA
	Rp   2.500.000,00




4)  Tabel laporan kegiatan
	No.
	Jenis Pembiayaan
	Biaya

	1.
	Penyusunan Laporan
	Rp    200.000,00

	2.
	Analisis Data
	Rp    255.000,00

	3.
	Penggandaan Laporan
	Rp    280.000,00

	Jumlah Biaya
	Rp    735.000,00







5) Tabel lain-lain
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Listrik dan Air
	  Rp      300.000,00

	2.
	Dokumentasi 
	  Rp      300.000,00

	3.
	Tenaga Kerja
	  Rp      300.000,00

	4.
	Distribusi Transportasi
	  Rp      500.000,00

	5.
	Promosi 
	  Rp      400.000,00

	6.
	Sewa Tempat @150.000,00
	  Rp      450.000,00

	 7.
	Komunikasi
	  Rp      200.000,00

	JUMLAH PENGELUARAN
	  Rp      2.450.000,00


	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
2.
3.
4.
5.
	Biaya operasional
Investasi awal
Penyusutan aktiva
Penyusunan Laporan 
Lain-lain
	Rp 2.500.000,00
      Rp 1.618.000,00
      Rp    540.000,00
      Rp    735.000,00
Rp  2.450.000,00

	Jumlah
	Rp 7.843.000,00 




a) Rekapitulasi Biaya
Tabel Rekapitulasi Biaya




4.2. Jadwal Kegiatan 
Program kretifitas mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 5 bulan pada tahun 2015. Adapun rincian jadwal kegiatan ialah sebagai berikut:
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan, Perijinan pelatihan, Persiapan tempat. Persiapan bahan, alat dan perlengkapan.
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program Pelatihankepada
masyarakat.
	
	
	
	
	

	3
	Evaluasi.
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	

	5
	Penyerahan Laporan 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Biodata Ketua Kelompok
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rizki Masita Harum Mawarti

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301414019

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 25 September 1996

	6
	E-mail
	rizkimasita728@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08995603087



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI AL-ISLAM Gunungpati
	SMPN 22 Semarang
	SMAN 12 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
			Semarang, 9 Juni 2015
				Pengusul, 

 
		                                                     Rizki Masita Harum Mawarti

2. Biodata Anggota Kelompok
2.1. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Pujo Triyono

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil

	4
	NIM
	5113414021

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 30 April 1996

	6
	E-mail
	thengarend30@gmail.com  

	7
	Nomor Telepon/HP
	08985557636



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Roudlotul Huda Sekaran
	SMPN 24 Semarang
	SMAN 12 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
			Semarang, 9 Juni 2015
				Pengusul, 

 
		
				Pujo Triyono
2.2. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Gita Imansari

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 11 Juni 1995

	6
	E-mail
	Gitasari0611@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085642888580



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Jatisawit 1
	SMPN 1 Bumiayu
	SMAN 1 Bumiayu

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
			Semarang, 9 Juni  2015
				Pengusul, 

 
		
				Gita Imansari


2.3. Biodata Anggota 3
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Masyani

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201412020

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 20 Februari 1993

	6
	E-mail
	Masyani_yan@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742871138



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Kupu 2
	SMPN 4 Wanasari
	SMAN 1 Brebes

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
			Semarang, 9 Juni 2015
				Pengusul, 

 
		
				Masyani


Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rizki Masita Harum Mawarti/4301414019
	Pendidikan Kimia
	Kependidikan
	8 Jam/ Minggu
	Ketua, pembuat kuesioner dan survey lapangan serta wawancara ke responden.

	2
	Pujo Triyono/5113414021
	Teknik Sipil
	Non-kependidikan
	8 Jam/ Minggu
	Bendahara, mengurus produksi.

	3
	Masyani/4201412020
	Pendidikan Fisika
	Kependidikan
	8 Jam/ Minggu
	Mengurus distribusi serta wawancara ke responden.

	4
	Gita Imansari/4301413006

	Kimia
	Kependidikan
	8 Jam/ Minggu
	Pemasaran.





[image: ]Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Rizki Masita Harum Mawarti
NIM 	: 4301414019
Program Studi 	: Pendidikan Kimia
Fakultas 	: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KEWIRAUSAHAAN saya dengan judul:
PUDING BIJI ALPUKAT (PUJIPU) SEBAGAI MAKANAN ALTERNATIF PENDERITA DIABETES MELLITUS
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							Semarang, 
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,  

 


( Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si )		(Rizki Masita Harum Mawarti)
NIP. 196012171986011001			NIM. 4301414019
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